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Pemaafan merupakan sikap individu yang telah disakiti untuk tidak melakukan 
perbuatan balas dendam terhadap pelaku. Sebaliknya ada keinginan untuk berdamai 
dengan pelaku, sekalipun pelaku telah melakukan perilaku yang menyakitkan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam bagaimana tahapan pemaafan 
pada remaja yang ayahnya melakukan poligami. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Karakteristik partisipan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah remaja akhir berusia 17 – 21 tahun yang 
ayahnya melakukan poligami hingga sekarang, penelitian ini melibatkan 3 orang 
partisipan. Dalam penelitian ini terdapat 3 aspek pemaafan. Pada aspek avoidance 
motivation, ketiga partisipan sudah tidak menghindar dan tidak menjaga jarak dengan 
ayah mereka. Pada aspek revenge motivation, ketiga partisipan sudah tidak memiliki 
keinginan untuk balas dendam kepada ayah mereka. Pada aspek benevolence 
motivation, ketiga partispan sudah mampu memaafkan ayah mereka. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga partisipan sudah bisa memaafkan namun 
ketiga partisipan memiliki tahapan pemaafan yang berbeda.  





Forgiveness is the attitude of individuals who have been hurt not to commit acts of 
revenge against the perpetrator. Instead there is a desire to make peace with the 
perpetrator, even if the perpetrator has committed a painful behaviour. The purpose 
of this study is to explore more deeply how the stage of forgiveness in adolescents 
whose fathers do polygamy. This research uses qualitative approach with 
phenomenology type. Characteristics of participants used in this study is the late 
adolescents aged 17 - 21 years whose father did polygamy until now, this study 
involves 3 participants. In this research there are 3 aspects of forgiveness. In the 
aspect of avoidance motivation, the three participants have not avoided and did not 
keep their distance with their father. In the aspect of revenge motivation, all three 
participants had no desire for revenge on their father. In the aspect of benevolence 
motivation, the three partisans have been able to forgive their father. The results of 
this study indicate that all three participants were able to forgive but all three 
participants had different stages of forgiveness.  






A. Latar Belakang 
Poligami tampaknya menjadi sebuah fenomena yang sering kita 
jumpai saat ini. Ada beberapa negara seperti Tunisia, Maroko, Turki dan 
Pakistan secara undang-undang melarang adanya poligami dan tidak 
mengakui perempuan dalam pernikahan poligami secara hukum, sehingga 
tidak ada jalan keluar secara hukum apabila timbul masalah mengenai 
warisan, KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), atau hak asuh anak. 
Ketidakseimbangan jumlah laki-laki dan perempuan biasanya menjadi 
alasan untuk melegalkan pernikahan poligami (Cook, 2007). 
Di beberapa negara seperti Arab, Afrika, dan Mesir, poligami bisa 
disahkan dengan syarat pria harus mendapatkan persetujuan secara hukum 
dari istrinya sebelum menikahi wanita lain. Di Suriah, seorang pria yang 
ingin melakukan poligami harus menunjukkan bahwa dia dapat bertanggung 
jawab secara finansial pada istrinya baru bisa menikahi wanita lain (Dangor, 
2001). Di Indonesia sendiri Mahkamah Konstitusi menyatakan bahwa 
ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam UUP No.1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan, peraturan pemerintah No 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan 
undang-undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan kompilasi hukum 
Islam (KHI) bagi penganut agama Islam menyatakan asas perkawinan 
adalah monogami, dan poligami diperbolehkan dengan alasan atau syarat 
yang tercantum dalam Undang-Undang Pernikahan (UUP) Pasal 3 ayat 1 





Banyak pihak yang mengklaim “hak” pria muslim untuk pernikahan 
poligami tetap tidak terbantahkan berdasarkan surat An-Nisa ayat 3 
“menikahlah dengan wanita pilihan anda, dua atau tiga, atau empat; tetapi 
jika kamu takut kamu tidak dapat melakukannya dengan adil, ‘bersama 
mereka’ maka menikahlah dengan satu wanita saja (Ali, 1993).  
Pernikahan poligami hampir secara esklusif dipraktekkan berdasarkan 
hak prerogative laki-laki, pembicaraan mengenai poligami akan 
menimbulkan dua kutub, yaitu kutub yang mendukung dan yang menentang 
keras poligami (Smearma, 2009). Poligami merupakan struktur keluarga 
yang didasarkan pada pernikahan yang melibatkan suami dengan satu istri 
atau lebih (Tamini & Kahrezi, 2010).Masalah poligami inipun tampak 
menarik secara umum dan secara luas untuk dilegalkan sehingga banyak 
dipraktikkan oleh masyarakat.Dalam hukum Islam, poligami diperbolehkan 
jika laki-laki dapat berlaku adil dengan istri-istrinya, namun Islam juga tidak 
memaksa seseorang untuk melakukan poligami (Jani & Yasin, 2013). 
Bentuk poligami yang paling umum mengacu pada perkawinan satu 
orang suami dengan banyak istri (Sinha & Bharat, 1985).Menurut 
Istibyaroh, (2004) poligami berasal dari Bahasa Yunani, Polus yang artinya 
banyak; dan gamos yang berarti perkawinan dimana seorang laki-laki 
mempunyai lebih dari seorang istri dalam suatu saat. Menurut Istibyaroh 
(2004), ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi poligami yakni: 1) 
faktor geografis dan kebutuhan biologis, 2) Masa subur, 3) Menstruasi dan 
paska melahirkan, 4) Faktor ekonomi, dan 5) Jumlah laki-laki lebih banyak 





Walaupun dalam pernikahan poligami dapat memberikan 
permasalahan yang berat, yang menyebabkan remaja tenggelam dalam 
konflik pada diri sendiri, menurut Al-Krenawi (dalam Elbedour, 2003) 
secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa persaingan dan 
kecemburuan yang terjadi diantara para istri dalam keluarga poligami akan 
mengakibatkan emosional yang berat bagi anak-anaknya. Untuk 
menyelesaikan konflik ini ada berbagai pilihan yang menawarkan solusi 
lebih baik, salah satunya dengan memaafkan. Ketika seseorang memaafkan, 
maka perilaku memaafkan akan muncul baik dalam pikiran, perasaan dan 
tingkah laku (Fincham, 2006). Proses ini menurunkan motivasi untuk 
membalas dendam dan menjauhkan diri dari pelaku, dan meningkatkan 
motivasi untuk membina hubungan baik kembali (McCullough, 1997). 
Forgiveness merupakan proses melepaskan rasa nyeri, kemarahan, 
dan dendam yang disebabkan oleh pelaku. Menurut Enright (2001) 
forgiveness merupakan bagian dari suatu bentuk kesiapan untuk melepas 
hak yang dimiliki seseorang untuk meremehkan, menyalahkan dan 
membalas dendam terhadap pelaku yang telah bertindak tidak benar 
terhadapnya.Forgiveness adalah kesembuhan dari ingatan yang terluka 
(Soesilo, 2006). Menurut Hadriami (2008) forgiveness adalah kesediaan 
untuk menanggalkan kekeliruan dari masa lalu yang menyakitkan dan tidak 
lagi menyakiti orang lain dan diri sendiri. Forgiveness merujuk pada 
terlepasnya seseorang dari kemarahan terhadap luka-luka dihati yang 





MenurutMcCullough (1997) forgiveness dinyatakan sebagai suatu 
set perubahan-perubahan yang dialami oleh seseorang ataupun dalam 
suatu organisasi, perubahan-perubahan yang dimaksud ialah perubahan 
motivasi dimana dalam suatu organisasi menjadi semakin menurun 
motivasinya untuk membalas terhadap suatu hubungan kemitraan, 
semakin termotivasi untuk memiliki niat baik dan keinginan untuk 
berdamai kepada pelanggaran, meskipun pelanggaran termasuk dalam 
tindakan berbahaya. Menurut McCullough (1999), ada 3 aspek 
forgiveness yaitu: 1) Avoidance Motivation Semakin menurun motivasi 
untuk menghindari pelaku, membuang keinginan untuk menjaga 
kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah menyakitinya, 2) Revenge 
Motivation Semakin menurun motivasi untuk membalas dendam 
terhadap suatu hubungan mitra, membuang keinginan untuk membalas 
dendam terhadap orang yang telah menyakiti dan 3) Benevolence 
Motivation Semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk 
berdamai dengan pelaku meskipun pelanggarannya termasuk tindakan 
berbahaya, keinginan untuk berdamai atau melihat well being yang 
menyakitinya. McCullough (1999) juga menyatakan ada beberapa faktor 
yang memengaruhi pemaafan seseorang, yakni: 1). Empati, Empati 
adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya 
dengan pengambilan peran. Melalui empati terhadap pihak yang 
menyakiti, seseorang dapat merasa bersalah dan tertekan akibat 





kesalahannya penilaian akan mempengaruhi setiap perilaku individu. 
Artinya bahwa setiap perilaku itu ada penyebabnya dan penilaian dapat 
mengubah perilaku individu, 3) Tingkat kelukaan beberapa orang 
menyangka bahwa sakit hati yang mereka rasakan untuk mengakuinya 
sebagai sesuatu yang menyakitkan. Mereka merasa takut mengakui rasa 
sakit hatinya karena dapat mengakibatkan mereka membenci orang yang 
sangat dicintainya, meskipun melukai, 4) Karakteristik kepribadian ciri 
kepribadian tertentu seperti ekstrovert menggambarkan beberapa karakter 
seperti bersifat sosial, keterbukaan, ekspresi dan asertif karakter yang 
hangat, kooperatif, tidak mementingkan diri, menyenangkan, jujur 
dermawan, sopan dan fleksibel juga cenderung menjadi empati 
bersahabat, 5) Kualitas Hubungan Seseorang yang memaafkan kepada 
pihak lain dapat dilandasi oleh komitmen yang tinggi pada relasi mereka. 
Ada empat alasan mengapa kualitas hubungan berpengaruh terhadap 
perilaku memaafkan dalam hubungan interpersonal yaitu: mempunyai 
motivasi yang tinggi untuk menjaga hubungan, adanya orientasi jangka 
panjang dalam menjalin hubungan, dalam kualitas hubungan yang tinggi 
masing-masing individu adanya kepentingan satu orang dan kepentingan 
menyatu, kualitas hubungan mempunyai orientasi kolektivitas yang 
menginginkan pihak-pihak yang terlibat untuk berperilaku yang 
memberikan keuntungan di antara mereka. 
Memaafkan adalah pengalaman perpindahan dari suatu momen ke 
momen lain (Gani, 2011). Proses pemaafan (forgiveness) merupakan 





terjadinya proses pemaafan ada beberapa fase yang dialami oleh 
seseorang ketika memaafkan, menurut (Enright, 2000) fase yang harus 
dilewati dalam proses pemaafan ialah: 1) uncovering phase, fase ini 
meliputi pertentangan terhadap rasa sakit emosional yang terjadi akibat 
dari peristiwa menyakitkan yang dialami oleh individu, 2) decision 
phase, pada fase ini seseorang mendapatkan pemahaman yang sesuai 
tentang pemaafan dan pada fase ini individu memutuskan untuk 
memberikan pemaafan dengan dasar pemahaman yang telah 
didapatkannya, 3) work phase, pada fase ini dalam diri individu terjadi 
pembentukkan perspektif berpikir yang baru (reframing) dan memulai 
untuk berpandangan lebih positif terhadap pelaku, sehingga 
menghasilkan perubahan positif yang terjadi pada diri sendiri, orang lain, 
dan juga dalam hubungan, 4) deepening phase, pada fase ini seseorang 
akan menemukan makna bagaimana rasanya sebuah penderitaan, 
merasakan hubungan lebih terhadap pelaku serta berkurangnya emosi 
negatif dalam diri sehingga menjadikan individu mengetahui 
sesungguhnya makna dari sebuah penderitaan dalam diri jika tidak 
mampu untuk memaafkan. 
Demikian juga yang terjadi pada remaja yang ayahnya melakukan 
poligami.Fenomena yang terjadi ialah poligami membawa perasaan 
negatif bagi para partisipan dimana ketiga partisipan sulit untuk 
memaafkan ayah mereka.Hal ini didukung oleh hasil wawancara awal 
dengan partisipan.Ketika partisipan pertama kali mendengar ayahnya 





sangat membenci dan tidak bisa memaafkan ayahnya.Dalam kasus 
lainnya seperti yang dialami oleh Brian, salah satu anak yang ayahnya 
melakukan poligami. Brian juga mengalami kesulitan untuk memaafkan 
ayahnya yang melakukan poligami..Terlepasnya kemarahan terhadap 
luka di hati dapat membawa kelegaan bagi Brian yang sebelumnya dia 
sangat membenci ayahnya dan ingin membunuh ayahnya karena 
melakukan poligami dan menceraikan ibunya, untuk memaafkan ayahnya 
bagi Brian adalah hal yang paling mustahil 
(http://www.bpnews.net/50045/polygamists-28th-son-takes-gospel-to-
sect-community). 
Pada dasarnya seorang anak menginginkan keluarga yang ideal 
yang terdiri dari satu ayah dan satu ibu. Seorang ayah memiliki peranan 
yang sangat penting dalam suatu keluarga, dimana seorang ayah 
bertanggung jawab untuk membantu dalam mendidik anak-anaknya 
untuk mendapatkan perkembangan yang optimal, seperti pendidikan 
mengenai bagaimana cara anaknya berinteraksi dengan lingkungannya. 
Figur ayah merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
membentuk karakter anak, kesuksesan anakpun dapat dilihat dari 
bagimana cara orang tua dalam mendidik anak. Hubungan pernikahan 
suami istri merupakan suatu kesatuan dalam suatu keluarga untuk 
membangun keakraban, perhatian, dan saling menghargai sehingga dapat 
dikatakan keluarga yang harmonis (Wangge dan Hartini, 2013). 
Menurut Santrock (2007), remaja merupakan suatu periode dimana 





masa remaja. Masa remaja terjadi secara berangsur-angsur tidak dapat 
ditentukan secara tepat kapan permulaan dan akhirnya, tidak ada tanda 
tunggal yang menandai.Bagi anak laki-laki ditandai dengan tumbuhnya 
kumis dan pada anak perempuan ditandai dengan melebarnya pinggul. 
Masa remaja dianggap sebagai masa labil, dimana individu 
berusaha untuk mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima 
informasi dari luar dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut (Ahyani dan 
Kumalasari, 2012).Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
peneliti ingin menggali lebih dalam bagaimana tahapan forgiveness pada 
remaja yang ayahnya melakukan poligami.Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui informasi secara mendalam mengenai forgiveness 
yang dapat diberikan oleh remaja kepada ayah mereka yang melakukan 
poligami yang ditinjau dari tahapan Forgiveness (Pemaafan). 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
sumbangan pada ilmu pengetahuan khusunya pada kajian psikologi 
perkawinan dan keluarga.Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 




A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian.Jenis penelitian ini menggunakan fenomenologi, dimana 
fenomenologi adalah jenis pendekatan yang berusaha untuk mengungkap dan 





sehingga dalam mempelajarinya harus dari sudut pandang, paradigma dan 
keyakinan langsung dari dari individu yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian ini menggunakan 3 
orang subjek dengan kriteria sebagai berikut; remaja akhir usia 17-21 tahun, 
remaja yang ayahnya melakukan poligami. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2002) sumber utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Maka dalam penelitian ini 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 
lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau 
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab (Danim, 2002). Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara yang terbuka namun 
semi terstruktur, yang artinya bahwa wawancara disini disusun 
berdasarkan guide (penuntun) pertanyaan-pertanyaan yang menjadi 
dasar peneliti dalam menganalisis data yang akan diperoleh. 
2. Pengamatan (Observation) 
Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2006) menyatakan, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks , suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan pada saat proses wawancara berlangsung. 





melihat dan mengamati sendiri keadaan yang sebenarnya yang dialami 
oleh subjek, kemudian mencatat setiap perilaku yang terlihat selama 
proses wawancara. 
C. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah proses pengolahan data dari proses 
pengumpulan data (Miles & Hubernab, dalam Herdiansyah, 2014) 
pengolahan data memiliki beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap pengumpulan data yaitu mengumpulkan atau mendapatkan data 
yang cukup sesuai dengan topik penelitian dan dapat dianalisis. 
2. Tahap reduksi data yaitu proses penggabungan dan penyeragaman 
segala bentuk data menjadi satu bentuk tulisan. Hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti diubah menjadi verbatim, kemudian hasil 
wawancara tersebut dianalisis. 
3. Tahap display data adalah proses mengolah data setengah jadi yang 
seragam ke dalam bentuk tulisan dan memiliki alur tema yang jelas 
(membuat tabel akumulasi data). Setelah itu, peneliti membuat matriks 
kategorisasi sesuai kategori atau mengelompokkan tema-tema. Tema-
tema tersebut dipecah dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana, 
yang disebut dengan subtema. Kemudian diberi kode (coding) dari 
subtema sesuai dengan verbatim hasil wawancara. 
4. Kesimpulan atau verifikasi, terdapat tiga tahapan yang harus 
dilakukan dalam tahap kesimpulan, yaitu: 
a. Menguraikan subkategori tema dalam table ketegorisasi dan 





b. Menjelaskan hasil temuan penelitian dengan menjawab 
pertanyaan penelitian berdasarkan fokus penelitian. 
c. Membuat kesimpulan dari temuan dengan memberikan 
penjelasan dari jawaban pertanyaan wawancara. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Persiapan dan pelaksanaan penelitian 
1. Persiapan penelitian 
Persiapan penelitian ini dilakukan untuk pengambilan data 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Agar proses penelitian dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka peneliti 
melakukan beberapa persiapan yakni; mempersiapkan bahan materi 
seperti interview guide dan tape recorder untuk merekam wawancara 
dengan partisipan. 
Dalam penelitian ini partisipan menggunakan tiga orang pertisipan, 
ketiga pertisipan dipilih oleh peneliti berdasarkan karakteristik yang telah 
ditentukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian.Sebelum 
pengambilan data, peneliti melakukan pendekatan bersama dengan ketiga 
pertisipan selama 1 bulan sejak awal Februari – akhir 
Februari.Sebelumnya, peneliti sudah mengenal partisipan 2 dan 3 
sedangkan partisipan 1 direkomendasikan oleh informan partisipan 
2.Sebelum secara resmi pengambilan data, peneliti dan ketiga partisipan 
melakukan kesepakatan yang berisi tentang kerahasiaan data yang 





Awalnya partisipan 1 dan 2 menolak peneliti menggunakan tape 
recorder, namun setelah melakukan negosiasi kedua partisipan akhirnya 
menyetujui pengambilan data menggunakan tape recorder.Setelah terjadi 
kesepakatan antara peneliti dan partisipan, peneliti membuat jadwal 
dengan partisipan untuk pengambilan data, jadwal pengambilan data ini 
disesuaikan dengan jadwal kosong ketiga pertisipan, mengingat ketiga 
partisipan memiliki kesibukan masing-masing. 
Dengan adanya persiapan terlebih dahulu diharapkan peneliti dapat 
memandang permasalahan secara objektif dan dapat memahami 
forgiveness yang diberikan oleh ketiga partisipan untuk ayah mereka. 
2. Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan pengambilan data (wawancara) secara resmi untuk 
partisipan 1 dilakukan pada tanggal 26 Maret 2018 dan 01 Juni 2018 
dengan durasi setiap pertemuan ± 30 menit, untuk partisipan 2 dilakukan 
pada tanggal 30 Maret 2018 dan 01 Juni 2018 dengan durasi ± 30 menit, 
dan untuk partisipan 3 dilakukan pada tanggal 10 April 2018 dan 04 Juni 
2018 dengan durasi ± 30 Menit. Sebelum menggunakan alat perekam, 
peneliti melakukan wawancara pada masing-masing partisipan selama ± 
1 jam. Dalam kurun waktu 1 jam peneliti mencatat hasil wawancara hal 
ini dilakukan dengan pertimbangan partisipan lebih terbuka dalam 
menceritakan pengalaman yang dialami dari pada saat wawancara 
menggunakan alat perekam. 
Wawancara dengan ketiga pertisipan dilakukan sebanyak dua kali 





dibutuhkan, untuk mengkonfirmasi pernyataan dari partisipan, peneliti 
menggunakan significant others dari ketiga partisipan.Selain itu, peneliti 
sudah merasa cukup dalam mengobservasi keseharian ketiga partisipan, 
karena sudah sering berkunjung ke rumah dan kontrakan partisipan. 
B. Analisa Data 
1. Partisipan 1 
Biodata Partisipan 
Inisial      : Y.C 
Usia      : 19 Tahun 
Asal      : Salatiga 
Jenis kelamin     : Perempuan 
Agama      : Islam 
Pendidikan     : SMK 
Urutan kelahiran     : Anak 1 dari 3 Bersaudara 
Lamanya ayahnya berpoligami   : 2 Tahun 
Pekerjaan ayah     : - 
Gambaran Umum Partisipan 1 
Partisipan adalah anak yang memiliki ayah yang melakukan  poligami. 
Partisipan merupakan anak pertama dari 3 bersaudara, saat ini partisipan tinggal 
dengan ibunya selaku istri pertama serta kedua adiknya. Selain itu partisipan 
bekerja disalah satu pabrik garment di daerah Ngentak, Kabupaten Semarang. 
Awal mula partisipan mengetahui ayahnya telah melakukan poligami 
ketika partisipan pergi ke tempat pijat yang berada di sebelah rumah istri kedua 





mendatangi rumah tersebut, namun setelah pembicaraan dengan tukang pijat 
tersebut, partisipan mendatangi rumah wanita yang dicurigai sebagai istri kedua 
ayahnya.Sampai di rumah istri kedua ayahnya, partisipan bertemu dengan ibu dari 
istri kedua ayahnya dan langsung menanyakan perihal pernikahan dari dari 
ayahnya dengan anak dari ibu tersebut. 
Menurut pendapat salah satu tetangga partisipan, partisipan merupakan 
anak yang baik.Sebelum ayah dari partisipan melakukan poligami, partisipan 
dikenal sebagai remaja yang ramah.Namun, setelah ayah dari partisipan 
melakukan poligami, ibu dari partisipan dan partisipan sendiri seakan menghindar 
dari oaring-orang disekitar lingkungan tempat tinggal mereka.Menurut tetangga, 
partisipan saat ini yang menjadi tulang punggung keluarga sehingga dalam 
keseharian partisipan hanya terlihat ketika partisipan berangkat dan pulang kerja. 
Menurut kekasih partisipan sebelum ayah partisipan poligami, hubungan 
antara partisipan dengan ayahnya sangat dekat.Tetapi setelah ayah partisipan 
melakukan poligami, hubungan antara partisipan dengan ayahnya menjadi jauh 
bahkan partisipan cenderung menghindari ayahnya.Kekasih dari partisipan 
menilai bahwa partisipan tidak bisa memaafkan ayahnya karena menurut 
pengakuan dari partisipan, partisipan memiliki keinginan untuk membunuh 
ayahnya. 
Hasil Observasi 
Partisipan adalah seorang wanita berusia 19 tahun. Saat ini partisipan 
sudah bekerja, dari segi fisik partisipan berbadan kurus, berkulit putih, tinggi 
badan sekitar 156 cm dengan berat badan 52 kg, dan berambut lurus. Partisipan 





kedua adiknya sangat dekat, hal ini terlihat dari interaksi partisipan dengan adik-
adiknya.Partisipan juga sangat menunjukkan rasa kasih sayang terhadap ibu dan 
adik-adiknya. Namun ditengah proses wawancara, partisipan mengajak peneliti 
untuk berpindah tempat hal ini dikarenakan partisipan melihat ayahnya sedang 
menuju kerumahnya. 
Saat ayah dari partisipan datang dan menegur partisipan, partisipan 
memberi respon dengan bersuara “hmm”. Partisipan tampak tidak senang dengan 
kehadiran ayahnya, selama proses wawancara berlangsung partisipan sangat 
antusias dalam menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Partisipan menjawab setiap pertanyaan dari peneliti dengan nada sedikit bercanda. 
Namun, selama proses wawancara dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 
ayahnya, sebelum menjawab pertanyaan yang diberikan, partisipan nampak 
menarik nafas dan ketika menjawab pertanyaan dengan nada suara yang 
meninggi. Walau partisipan baru beberapa kali bertemu dengan peneliti, partisipan 
menunjukkan keterbukaan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti. 
2. Partisipan 2 
Biodata Partisipan 
Inisial    : I.R 
Usia    : 17 Tahun 
Asal    : Salatiga 
Jenis kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 





Urutan kelahiran   : Anak ke 2 dari 4 Bersaudara 
Lamanya ayahnya berpoligami : 4 Tahun 
Pekerjaan ayah   : Wirausaha 
Gambaran Umum Partisipan 2 
Partisipan adalah anak yang memiliki ayah yang melakukan pernikahan 
poligami.Partisipan merupakan anak kedua dari 4 bersaudara, saat ini partisipan 
tinggal bersama dengan ibu kandungnya selaku istri pertama dari ayahnya serta 
kakak dan kedua adiknya.Partisipan saat ini duduk di bangku kelas 1 SMK. 
Pernikahan poligami yang dilakukan oleh ayahnya diberitahu langsung 
oleh ibu dan kakaknya.Saat mengetahui hal tersebut, menurut partisipan dia 
sangat marah tetapi tidak bisa menunjukkan kemarahannya didepan kakak dan 
ibunya. 
Hubungan partisipan dengan ibunya, kakaknya dan juga adik-adiknya 
terlihat sangat akrab hal ini terlihat dari interaksi partisipan dengan mereka 
dimana partisipan menunjukkan rasa hormat dan kasih sayang pada keluarganya. 
Menurut kakak dari partisipan, partisipan merupakan adik yang baik, 
tenang dan juga penurut.Ketika partisipan mengetahui ayahnya melakukan 
pernikahan poligami menurut penilaian kakak dari partisipan, partisipan tetap 
menghormati ayahnya, dan tetap menjadi anak yang penurut.Partisipan juga lebih 
rajin bersekolah dan lebih rajin belajar hal ini terlihat dari nilai partisipan yang 
tidak mengecewakan kakak serta ibu dari partisipan. 
Hasil Observasi 
Partisipan adalah seorang laki-laki berusia 17 tahun.Dari segi fisik 





cepak.Partisipan terlihat terlihat tenang dan sangat lembut, ketika menyelesaikan 
pekerjaan, partisipan termasuk orang yang cekatan.Hubungan partisipan dengan 
ayahnya terlihat baik seolah tidak terjadi permasalahan dalam keluarga mereka. 
Hal ini terlihat dari interaksi antara partisipan dengan ayah partisipan, dimana 
partisipan tidak menghindari aayahnya, partisipan dapat berbicara dengan ayahnya 
dan membantu pekerjaan ayahnya. 
Selama proses wawancara berlangsung partisipan menjawab semua 
pertanyaan dari peneliti. Tetapi ketika kakak dari partisipan mendekat untuk 
mendengarkan proses wawancara, partisipan meminta dengan sopan agar 
kakaknya pergi dan tidak mendengarkan proses wawancara tersebut, hal tersebut 
disampaikan oleh pertisipan agar kakaknya tidak sedih ketika mendengarkan 
penuturan dari partisipan. 
Dari beberapa kali peneliti mengamati partisipan dalam hubungannya 
dengan lingkungan sekitarnya, partisipan termasuk orang yang pendiam tetapi 
sangat menyayangi keluarganya. 
3. Partisipan 3 
Biodata Partisipan 
Inisial     : W.O 
Usia     : 20 Tahun 
Asal     : Manado 
Jenis kelamin    : Perempuan 
Agama     : Kristen 
Pendidikan    : SMA 





Lamanya ayahnya berpoligami : 10 Tahun 
Pekerjaan ayah   : PNS 
Gambaran Umum Partisipan 3 
Partisipan adalah anak yang memiliki ayah yang melakukan 
poligami.Partisipan merupakan anak kedua dari dua bersaudara.Sebelum 
partisipan ke Salatiga, partisipan tinggal dengan ibu kandungnya selaku istri 
pertama dari ayahnya bersama dengan kakak dari partisipan.Saat ini partisipan 
duduk di bangku perkuliahan. 
Awal mula partisipan mengetahui ayahnya melakukan poligami saat 
partisipan berusia 10 tahun namun sebelum mengetahui ayahnya melakukan 
pernikahan poligami, partisipan melihat ibunya yang sering histeris dan akhirnya 
ibu dari partisipan mengatakan kepada kakak dan partisipan bahwa ayah mereka 
sudah memiliki istri lain selain ibunya. Sebelum ayah partisipan melakukan 
poligami, hubungan partisipan dan ayahnya sangat dekat, menurut partisipan 
sesibuk apapun ayahnya selalu meluangkan waktu untuk bermain bersama dengan 
partisipan. 
Menurut sahabat dari partisipan, partisipan dikenal sebagai orang yang 
pendiam, partisipan juga jarang membicarakan keluarganya.Menurut pernyataan 
dari kakak partisipan, sebelum ayah mereka berpoligami, partisipan adalah anak 
yang ceria.Namun, setelah ayah mereka berpoligami pertisipan mejadi orang yang 
pendiam. Menurut kakak dari partisipan, partisipan selalu menghindari ayahnya 
dan jika ayahnya mengajak partisipan berbicara, partisipan tidak akan merespon 
apapun, menurut kakak partisipan, partisipan masih memerlukan waktu untuk 





Di sisi lain kakak dari partisipan mengerti dan memahami apa yang 
dirasakan oleh partisipan, sehingga kakak partisipan tidak memaksakan partisipan 
untuk memaafkan ayahnya. 
Hasil Observasi 
Partisipan adalah seorang perempuan berusia 20 tahun.Saat ini partisipan 
masih duduk di bangku perkuliahan. Dari fisik partisipan berbadan langsing, 
berkulit putih, tinggi badan 169 cm dengan berat badan 50 kg dan berambut hitam 
lurus. Hubungan partisipan dengan ibu dan kakaknya sangat dekat.Hal ini terlihat 
saat partisipan bercerita tentang kakak dan ibunya, tetapi setiap kali peneliti 
bertanya tentang ayahnya, partisipan memberi jawaban bahwa partisipan belum 
bisa berbicara Panjang lebar atau menceritakan keseharian partisipan kepada 
ayahnya. Selama proses wawancara berlangsung, partisipan menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sekalipun terkadang muncul reaksi yang 
emosional. 
Hasil Analisa 
a. Avoidance Motivation 
Ketiga partisipan dalam penelitian ini sama-sama mengungkapkan bahwa 
tidak bisa menerima pernikahan poligami yang dilakukan oleh ayah mereka, 
sehingga ketiga partisipan memilih menghindari ayah mereka. Seperti yang 
dituturkan oleh P1, P1 mengatakan: 
”aku tuh kerja terus supaya tidak bertemu dengan dia, kalau aku tahu 
dia ada dirumah maka aku harus keluar dari rumah” (P1.47-49). 
 
Tetapi P1 merasa tidak perlu lagi menghindari ayahnya karna ayahnya 
saat ini bekerja di luar kota dan bagi P1 dengan ayahnya bekerja di luar kota itu 






“untungnya dia kerja di Jakarta jadi aku nggak perlu menghindari dia 
lagi” (P1.74-78, P1.84-85). 
 
P2 dan P3 juga merasakan hal yang sama dimana mereka merasa tidak 
perlu lagi menghindar dari ayah mereka dan mereka memilih untuk bertemu 
dengan ayah mereka, P2 menyatakan: 
“sekarang aku nggak menghindar kayak dulu, sekarang aku bisa duduk 
bareng dengan bapak” (P2.56-57, P2.83-86). 
 
P3 menyatakan: 
” kalau lihat dia aku langsung pergi atau cari jalan lain biar aku nggak 
ketemu, kalau sekarang aku merasa nggak perlu lagi menghindari dia sih, 
misalnya kalau dia di rumah terus lagi duduk di ruang tamu biasanya kan aku 
nggak mau lewat tapi kalau sekarang sih aku sudah bisa bertemu dengan dia, 
bertatapan juga sudah bisa” (P3.85-88, P3.90-95). 
 
Dengan mencari kegiatan di luar rumah, menghabiskan waktu dengan 
bekerja adalah cara dari ketiga partisipan untuk menghindari ayah mereka dan 
tidak perlu bertemu dengan ayah mereka tetapi untuk saat ini menurut 
penututran ketiga partisipan mereka merasa tidak pelu lagi menghindari ayah 
mereka dan lebih memilih untuk bertemu dengan ayah mereka. 
Ketiga partisipan juga memutuskan untuk tidak menjaga jarak dengan 
ayah mereka dan memilih untuk berbicara dengan ayah mereka. Ketiga 
partisipan menyatakan: 
“yah kalau sekarang sekalipun sudah jauh kami berkomunikasi lewat 
handphone, dan jika dia menghubungi aku yah aku tanya ada keperluan apa. 
Keputusan aku untuk berbicara dengan dia yah karna aku sadar sih sebagai 
anak aku tidak seharusnya seperti itu, seharusnya aku mematuhi orang tua 
apalagi ayah sebagai kepala keluarga, dan sejak itu aku mulai berkomunikasi 
dengan dia mulai dengan pembicaraan ringan” (P1.95-96, P1.166-170). 
 
”eh yah yang tadinya kan aku selalu menghindar dari dia, nah aku 
melakukan itu agar aku menjaga jarak dari dia, tetapi yah sekarang ku mulai 






“oh pada waktu itu aku mulai datang ke dia contohnya tuh saat dia pulang 
kerja meski aku nggak natap wajahnya dia yah aku datang kasih minum ke dia, 
sebenarnya aku tuh pengen ketemu sama di, setelah itu aku mulai bertukar 
informasi dengan dia kek kabar aku tapi lewat chat sih atau nggak aku tanya 
ke mamaku kabarnya dia. Alasan aku berbicara lagi dengan dia yah karna dia 
papaku cara aku mengikis jarak sama dia papaku yah mulai dari mengangkat 
telfonnya karna aku kan sekarang tinggal disalatiga, ngechat sama dia yah 
paling nggak aku mulai bisa berbicara dengan dia meski hanya lewat telfon” 
(P3.143-147, P3.187-192). 
 
b. Revenge Motivation 
Partisipan 1 dan partisipan 3 merasa tidak perlu untuk membalas dendam 
lagi, kedua partisipan menyatakan: 
“aku sih nggak mikir lagi yah buat balas dendam yah sama dia nanti aku 
durhaka lagi. Aku mau hidup rukun dan damai aja, tapi emang kalau dulu 
sempat berpikir buat balas dendam ke dia”(P1.201-205). 
 
“aku rasa nggak perlu sih buat balas dendam lagi karenas aku merasa 
aku nggak dapat apa-apa, aku dulu sudah pernah menutup mulutku rapat-
rapat untuk tidak berkomunikasi dengan dia tapi ternyata aku nggak dapat 
apa-apa dengan cara seperti itu” (P3.157-159). 
 
Tetapi untuk partisipan 2, partisipan tidak memiliki perasaan untuk 
membalas dendam dan hanya berpikir untuk sekolah dengan baik sehingga bisa 
menunjukkan ke ayahnya bahwa dia bisa berhasilP2 mengatakan: 
“yah aku tuh ingin sekolah yang baik, sekolah yang rajin aku tuh bisa 
menunjukkin ke bapak kalau aku bisa sukses tanpa bapak supaya aku bisa 
melihatkan bahwa usa ibu dan kakak nggak sia-sia selama untuk 
menyekolahkan saya”(P2.132-135). 
 
Partisipan 1 tidak memiliki keinginan untuk membalas dendam lagi karena 
ayahnya sudah tidak sekasar dulu, P1 mengatakan: 
“kalau sekarang eh belakangan ini sih nggak pernah lagi yah karena 
paling nggak dia nggak kasar lagi sama ibu aku. Jadi karena hal itu juga sih 
aku nggak mikir lagi untuk membalas dendam yah sama dia nanti aku durhaka 
lagi” (P1.199-201). 
 
P3 memiliki merasa tidak perlu memiliki keinginan untuk membalas 





“aku tuh pengen tunjukin ke dia kalau aku tuh nggak mau seperti dia, mau 
jadi orang baik dari dia, dan aku nggak mau melakukan hal yang sama seperti 
yang dia lakukan itu”(P3.150-154) 
 
c. Benevolence Motivation 
Ketiga partisipan memiliki alasan yang sama ketika memaafkan ayah 
mereka, yakni ayah mereka tetaplah orang tua mereka. Ketiga partisipanpun 
merasa perlu untuk berbuat baik kepada ayah mereka dengan cara masing-
masing, P1 merasa perlu berbuat baik pada ayahnya dengan cara membantu 
perekonomian keluarga, P1 menyatakan: 
“kalau misalnya dia membutuhkan uang, aku bantu dari hasil aku kerja 
toh dia nggak sanggup buat biayain 2 keluarga jadi akupun turut campur 




”karena dia bapakku dan aku anaknya,  siapa lagi, siapa lagi yang 
dapat berbuat baik dengan tulus untuknya kalau bukan saya anaknya, dan 
memang aku harus ngehormatin dia karna dia orang tuaku” (P2.161-162) 
 
P3 mengatakan: 
“aku memaafkan ayahku karena dia yang membiayai aku. Memang ketika 
dia poligami yah dia menyakiti aku tetapi itupun bukan menjadi alasan buat 
aku tidak memaafkan dia. Jujur mamaku juga lebih sakit dari aku tetapi mama 
berusaha menjadikan keaadan ini hanya sebagai masalah mama sama papa, 
mama tuh sealu bilang kita tuh harus sopan dan baik sama papa” (P3.201-
207). 
 
Ketiga partisipan menyatakan bahwa mereka memiliki keinginan untuk 
berdamai dengan ayah mereka. 
P1 mengatakan: 
“aku tuh pengen berdamai dengan dia tapi tergantung pada sikapnya 
ayahku sih, kalau misalnya dia tuh udah benar-benar nggak kasar aku pasti 
bisa memaafkan dia dengan sepenuh hati”(P1.153-154). 
 
P2 mengatakan keinginan untuk berdamai dengan ayahnya muncul karena 





“aku tuh berpikir bahwa apapun yang dia lakukan biarkan itu urusannya 
dengan Tuhan saja, aku belajar berhenti melihat perbuatan dia yang aku 
anggap sebuah kesalahan, aku selalu mengingat bahwa dia adalah ayahku, 
menyimpan amarah itu sesungguhnya tuh menyakitkan sekalipun akau cowok 
tapi aku nggak mau sembarangan melampiaskan amarahku karena aku tahu 
bukan hanya aku saja yang terluka ada ibu, kakak dan adek-adek juga mereka 
ikut terluka, dan mungkin juga bapak menderita atau pernah menyesali 
perbuatannya” (P2.176-183). 
 
P3 mengatakan partisipan merasa keinginan untuk berdamai dengan 
ayahnya tidak terlepas dari peran ibu dan kakaknya, P3 mengatakan: 
“iya mama tuh sangat berperan penting dalam keputusan aku untuk 
memaafkan papaku, selain mamaku ada kakaku yang sangat berperan dimana 
dia selalu mengingatkan untuk tidak menyimpan kepahitan pada papa dan 
berbagai mecam nasehatlah” (P3.209-213). 
 
Triangulasi sumber 
1. Partisipan 1 
Untuk partisipan 1, peneliti melakukan triangulasi pada pacarnya yang 
berinisial KR. Menurut KR sebelum ayah partisipan berpoligami, partisipan 
dengan ayahnya memiliki hubungan yang dekat, partisipan sering 
menceritakan kepada KR tentang keluarga dari partisipan.Namun sekitar 2 
tahun yang lalu partisipan menceritakan kepada KR bahwa ayah dari partisipan 
menikah lagi.  
Menurut KR semenjak ayah dari partisipan poligami, hubungan partisipan 
dengan ayahnya sangat tidak baik, partisipan sering menghindari ayahnya dan 
lebih menghabiskan waktu dengan bekerja, menurut KR partisipan selalu 
mengatakan dia ingin membunuh ayahnya, menurut penilaian KR partisipan 
belum bisa memaafkan ayahnya hal ini dikarenakan setiap mereka berbicara 
tentang ayah dari partisipan, partisipan selalu mengatakan dia membenci 





partisipan menurut KR, partisipan akan membantu ayahnya meski selalu 
mengatakan bahwa partisipan membenci ayahnya.menurut KR bantuan yang 
sering diminta oleh ayah partisipan berupa uang untuk memenuhi kebutuhan 
anak dari istri kedua ayahnya 
2. Partisipan 2 
Pada partisipan 2 peneliti melakukan triangulasi kepada kakak kandung 
partisipan yang berinisial BY.Menurut BY sebelum ayah mereka poligami, 
hubungan mereka selaku anak-anak dengan ayah mereka terjalin dengan 
baik.Partisipan merupakan anak yang baik, tenang dan penurut. 
Menurut BY ketika ayah mereka melakukan poligami, hubungan mereka 
dengan ayahnya menjadi tidak baik.Mereka sering bertengkar dengan alasan 
yang tidak jelas.Tetapi berbeda dengan partisipan, menurut BY partisipan tetap 
terlihat tenang, dan tidak membiarkan masalah keluarga mengganggu sekolah 
dari partisipan, partisipan semakin rajin belajar.Menurut BY hubungan 
partisipan dengan ayahnya tetap terjalin dengan baik hal ini dapat dilihat ketika 
partisipan berinteraksi dengan ayahnya. 
3. Partisipan 3 
Untuk partisipan 3, peneliti melakukan triangulasi pada kakak kandung 
dari partisipan yang berinisial RK dan sahabat dari partisipan yang berinisial 
AS.Menurut RK sebelum ayah mereka poligami, hubungan mereka selaku 
anak-anak dengan ayah mereka terjalin dengan baik, partisipan merupakan 
anak yang ceria.Menurut RK partisipan mengetahui ayah mereka poligami saat 
partisipan berusia 10 tahun. Ketika partisipan mengetahui ayahnya poligami, 





pendiam dan jarang berbicara, menurut RK partisipan hampir 6 tahun tidak 
pernah berbicara dengan ayah mereka, tidak ingin bertemu, partisipan selalu 
menghindari ayah mereka. Menurut RK partisipan masih memerlukan waktu 
untuk memaafkan ayah mereka. 
Menurut AS, partisipan merupakan orang yang pendiam, partisipan hampir 
tidak pernah berbicara tentang keluarganya. Jika partisipan berbicara mengenai 
keluarga partisipan akan menceritakan mengenai ibunya atau kakak. 
 
C. Pembahasan 
Dalam penelitian ini ketiga partisipan sama-sama penyatakan 
ketidaksetujuan mereka akan poligami yang dilakukan oleh ayah mereka, bagi 
ketiga partisipan tidak ada manusia yang dapat berlaku adil, sekalipun ayah 
mereka dapat berlaku adil secara materi tapi bagi ketiga partisipan ayah mereka 
tidak bias adil secara batin. 
Berdasarkan aspek forgiveness menurut McCullought (2000) dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian menemukan bahwa 
ketiga partisipan sudah masuk dalam fase pemaafan namun  dari data yang 
didapatkan oleh peneliti bagi P1 dan P3 kedua partisipan tersebut masih 
memerlukan waktu untuk berdamai dengan pelaku. Hal ini dikarenakan kedua 
pertisipan memiliki variabel sosial kognitif dalam diri mereka yang 
memengaruhi terjadinya perilaku memaafkan. McCullough (2000) menyatakan 
variabel sosial kognitif dipengaruhi oleh penilaian korban terhadap pelaku, 
penilaian korban terhadap kejadian, keparahan kejadian dan keinginan untuk 





mengingat kejadian yang dapat menimbulkan kemarahan mereka yang 
menghalangi dirinya untuk menciptakan perilaku memaafkan. Ketiga aspek 
forgiveness tersebut adalah avoidance motivation, revenge motivation dan 
benevolence motivation. 
Avoidance Motivation ialah menurunnya motivasi untuk menghindari dan 
membuang jarak dengan orang yang telah menyakitinya.Hal ini sejalan dengan 
yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian ini, dimana pada saat ketiga 
partisipan mengetahui ayah mereka berpoligami ketiga partisipan cenderung 
menghindar dari ayah mereka.Saat ketiga partisipan menghindar dan menjaga 
jarak perilaku yang ditunjukkan ialah ketiga partisipan tidak ingin bertemu dan 
berbicara dengan ayah mereka. Namun setelah melalui proses yang panjang 
ketiga partisipan memiliki respon yang berbeda yakni ketiga partisipan mulai 
mengikis jarak yang mereka bangun dengan ayah mereka, bila ditinjau dari 
faktor empati menurut (Enright & Coyle dalam Sari, 2012) empati merupakan 
kemampuan untuk memahami dan melihat dari sudut pandang orang lain yang 
berbeda dari sudut pandang diri sendiri dan mencoba mengerti faktor apa saja 
yang melatarbelakangi perilaku seseorang, dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan empati terhadap pelaku inilah yang membuat ketiga partisipan tidak 
memiliki keinginan menghindari dan menjaga jarak dengan pelaku. Namun 
berbeda dengan P1, P1 membuang keinginan menghindar dan menjaga jarak 
dari ayahnya hal ini terjadi dikarenakan saat ini ayah dari P1 sudah bekerja di 
luar kota, sehingga menurutnya tidak perlu lagi memasang jarak atau 
menghindari ayahnya seperti yang dilakukan oleh P1 sebelum ayahnya bekerja 





dengan ayah mereka, menurut ketiga partisipan mereka mencoba membangun 
komunikasi dengan ayah mereka dan mulai melibatkan ayah mereka dalam 
sebuah percakapan. 
Revenge Motivation ialah menurunnya motivasi untuk membalas dendam 
terhadap suatu hubungan mitra, membuang keinginan untuk membalas dendam 
terhadap orang yang telah menyakitinya. Ketiga partisipan mengaku melalui 
wawancara bahwa mereka tidak menerima pernikahan poligami yang 
dilakukan oleh ayah mereka, ketiga partisipan memiliki rasa marah dan benci 
yang teramat besar terhadap ayah mereka, rasa marah yang begitu besar 
membawa mereka berpikir untuk membalas dendam, P1 sempat berpikir untuk 
membunuh dan memenjarakan ayahnya, P2 memiliki cara balas dendam yang 
sedikit unik yakni P2 ingin bersekolah dengan baik sehingga dia dapat 
menunjukkan kepada ayahnya dia bisa sukses tanpa ayahnya, dan P3 tidak 
berbicara selama 6 tahun dengan ayahnya. Menurut Goleman (2002), 
menyatakan bahwa perilaku individu mencakup emosi positif dan emosi 
negatif. Emosi positif yaitu perasaan-perasaan yang diinginkan dan membawa 
rasa nyaman, sedangkan emosi negatif yaitu suatu keadaan dalam diri 
seseorang yang dirasakan kurang menyenangkan sehingga mempengaruhi 
sikap dan perilaku individu dalam berhubungan dengan orang lain. 
Ketiga partisipan dalam wawancara mengakui mereka merencanakan dan 
menjalankan apa yang telah mereka rencanakan untuk membalas dendam 
terhadap pelaku selaku ayah mereka. Namun, setelah beberapa waktu berlalu 
ketiga partisipan mengakui sering berpikir untuk memaafkan ayah mereka dan 





pertimbangan dan menjadi pengakuan dari ketiga partisipan ialah “ayahku 
akan tetap menjadi ayahku sekalipun dia sudah menyakitiku”.  Bila ditinjau 
dari salah faktor pemaafan (forgiveness) menurut McCullough (2000) salah 
satu faktor yang mempengaruhi perilaku memaafkan adalah kedekatan atau 
hubungan antara orang yang disakiti dengan pelaku, sehingga ketika pelaku 
melakukan kesalahan maka yang menjadi korban dapat memaafkan dengan 
berempati pada kesalahan yang dilakukan oleh pelaku. Dalam hal ini ketiga 
partisipan mampu membuang keinginan untuk membalas dendam karena 
adanya pertimbangan dan alasan dari masing-masing partisipan, menurut P1 
dari hasil wawancara, P1 mampu membuang keinginan untuk membalas 
dendam dikarenakan ayahnya sudah mulai bertanggung jawab dengan mencari 
pekerjaan dan juga tidak sekasar dulu, P2 memiliki keinginan untuk 
menunjukkan ke ayahnya bahwa dia bisa sekolah dan berhasil. Perilaku yang 
muncul dari keinginan P2 ialah P2 rajin belajar dan menurut Informan P2, hasil 
belajar P2 tidaklah mengecewakan.Sedangkan P3 tidak berbicara dengan 
ayahnya selama 6 tahun. Namun setelahnya P3 merasa tidak mendapatkan 
apapun dengan menutup mulutnya selama 6 tahun sehingga P3 memutuskan 
untuk membuang keinginannya untuk membalas perilaku yang dapat dilihat 
ketika P3 membuang keinginannya untuk membalas dendam ialah P3 mulai 
menyapa ayahnya. 
Benevolence Motivation ialah keinginan untuk berdamai dengan pelaku 
meskipun pelanggarannya termasuk tindakan berbahaya.Ketiga partisipan 
mengaku sudah mampu memaafkan ayah mereka. Namun untuk P1, P1 merasa 





ayahnya bersikap, P1 juga mengaku bahwa dia dapat memaafkan ayahnya 
dengan sepenuh hati jika ayahnya berpisah dengan istri kedua ayahnya, hal ini 
bila ditinjau dari dimensi forgiveness hal ini termasuk dalam hollow 
forgiveness menurut McCullough (1999) dimana kombinasi ini terjadi saat 
orang yang disakiti dapat mengekspresikan pemaafan secara konkret melalui 
perilaku, namun orang yang disakiti belum dapat merasakan dan menghayati 
adanya pemaafan didalam dirinya. Orang yang disakiti masih menyimpan 
dendam dan kebencian meskipun ia telah mengatakan kepada pelaku “saya 
memaafkan kamu”. Kombinasi ini menggambarkan P1, hal ini dikarenakan P1 
masih belum bisa sepenuhnya memaafkan ayahnya dan masih mengingat 
perbuatan ayahnya yang berpoligami menurut P1 dia masih memerlukan waktu 
untuk memaafkan, tetapi P1 sudah mampu berbuat baik kepada ayahnya 
perilaku yang muncul dalam hal ini ialah P1 membantu ayahnya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 
Untuk P2, P2 merasa dia sudah mampu memaafkan ayahnya, hal ini 
dikarenakan partisipan merasa bahwa bukan hanya partisipan yang terluka 
dengan keputusan ayahnya. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti, P2 mengaku tidak lagi mempermasalahkan poligami ayahnya, P2 
mengatakan biarkan itu menjadi urusan ayahnya dengan Tuhan.Jika ditinjau 
dari religiusitas menurut (Wade & Worthington, 2003) menyatakan individu 
yang mendasarkan tingkah laku hidup sehari-hari atau segala aspek hidupnya 
dalam agama yang diyakininya dapat melakukan pemaafan, individu yang 
memiliki tingkat religiusitas tinggi dapat melakukan pemaafan. P2 percaya 





itu P2 mampu memaafkan ayahnya dan tetap menghormati ayahnya, jika 
ditinjau dari dimensi  forgiveness menurut McCullough (1999) kondisi P2 
termasuk dalam total forgiveness dimana dalam kombinasi ini orang yang 
disakiti menghilangkan perasaan kecewa, benci atau marah terhadap pelaku 
tentang pelanggaran yang terjadi, kemudian hubungan antara orang yang 
disakiti dengan pelaku kembali secara total sebelum keadaan sebelumnya 
pelanggaran atau peristiwa yang menyakitkan orang disakiti terjadi, hal inilah 
yang menggambarkan P2 dimana P2 sanggup memaafkan ayahnya dan 
bersikap seperti sebelum ayahnya berpoligami, hal ini juga dapat terlihat dari 
interaksi P2 dengan ayahnya dalam keseharian P2. 
Berbeda dengan P3, hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti menemukan bahwa P3 sudah mampu memaafkan ayahnya, pemaafan 
yang diberikan oleh P3 dapat dilihat ketika partisipan membuang keinginannya 
membalas dendam, P3 kembali berbicara dengan ayahnya setelah 6 tahun tidak 
pernah berbicara dengan ayahnya. Dari hasil wawancara peneliti menemukan 
P3 mampu berdamai dengan ayahnya tidak lepas dari peran ibu dan kakak 
partisipan, dimana ibu dari partisipan selalu mengatakan bahwa semua yang 
pernah terjadi itu semua adalah permasalahan ibunya dan juga ayahnya, ibu 
dan kakak dari P3 juga sering berbicara mengenai pemaafan kepada P3, 
sehingga dari pembicaraan dengan ibu dan kakaknya P3 mulai berpikir bahwa 
P3 bersyukur sekalipun ayahnya berpoligami tetapi ayahnya masih bisa 
bertanggung jawab dengan menyekolahkan P3. Jika ditinjau dari faktor atribusi 
terhadap pelaku dan kesalahannya menurut McCullough (1999) menyatakan 





setiap perilaku itu ada penyebabnya dan penilaian dapat mengubah perilaku 
individu. 
Dari hasil wawancara, P3 mengaku ketika P3 tidak berbicara dengan 
ayahnya dia tidak mendapatkan apapun, P3 merasa bahwa semua yang dia 
lakukanpun salah, P3 juga mengaku bahwa segala sesuatu yang ayahnya 
lakukan sekalipun itu adalah perbuatan yang menyakitkan dibalik semuanya 
ayahnya pasti memiliki alasan tersendiri, ketika P3 mulai berpikir hal demikian 
P3 mulai berpikir untuk berdamai dengan ayahnya. 
Dari hasil penelitian, data menunjukkan bahwa ketiga partisipan berada 
pada fase pemaafan.Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 
pemaafan P1 termasuk di dalam fase pengambilan keputusan di mana fase ini 
menurut Enright (2000), seseorang mendapatkan pemahaman yang sesuai 
tentang pemaafan dan pada fase ini individu memutuskan untuk memberikan 
pemaafan dengan dasar pemahaman yang telah didapatkannya.Hal ini 
dikarenakan P1 belum bisa menemukan pemaknaan dari rasanya sebuah 
penderitaan. Dari data yang didapatkan oleh peneliti P1 hanya bisa memaafkan 
ayahnya tetapi tidak bisa secara total, karena bagi P1 untuk berdamai dengan 
sepenuh hati dengan ayahnya tergantung pada sikap ayahnya kedepan dan jika 
ayahnya meninggalkan istri kedua ayahnya maka P1 dapat memaafkan 
ayahnya. 
Berbeda dengan P2, dalam penelitian ini P2 termasuk dalam fase 
pendalaman. Menurut Enright (2000), seseorang akan menemukan makna 
bagaimana rasanya sebuah penderitaan, merasakan hubungan lebih terhadap 





individu mengetahui sesungguhnya makna dari sebuah penderitaan dalam diri 
jika tidak mampu untuk memaafkan. Hal ini dikarenakan P2 sudah mampu 
menemukan pemaknaan dalam pemaafan yang diberikan terhadap ayahnya. 
Dari data yang didapatkan oleh peneliti, P2 dapat memaafkan ayahnya secara 
total hal ini dapat dilihat dari interaksi P2 dengan ayahnya, bagaimana P2 bisa 
membangun hubungan dengan ayahnya tanpa mempedulikan kembali hal yang 
menyakitinya. Bagi P2, ketika dia memutuskan untuk tidak menghindari 
ayahnya P2 merasa lebih tenang, dan baginya ayahnya akan tetap menjadi 
ayahhnya. P2 mengaku alasan P2 berdamai dengan ayahnya dikarenakan bukan 
hanya P2 yang tersakiti dengan keputusan ayahnya untuk berpoligami tetapi P2 
tahu bahwa ada ibu dan saudara-saudaranya juga yang tersakiti atas keputusan 
ayahnya untuk berpoligami bahkan mungkin ayahnya juga pernah 
menyesalinya, dengan dasar pemikiran seperti inilah P2 mampu memaafkan 
ayahnya. 
Sedangkan untuk P3, dalam penelitian ini P3 termasuk dalam fase 
tindakan. Menurut Enright (2000), Pada fase ini dalam diri individu terjadi 
pembentukkan perspektif berpikir yang baru (reframing) dan memulai untuk 
berpandangan lebih positif terhadap pelaku, sehingga menghasilkan perubahan 
positif yang terjadi pada diri sendiri, orang lain dan juga didalam hubungan. 
Dari data yang didapatkan oleh peneliti, P3 sudah mampu berpandangan positif 
terhadap ayahnya, hal ini dapat terlihat bahaimana P3 mampu mengubah 
perasaan negatifnya terhadap ayahnya. Bagi P3 ayahnya memiliki alasan 
tersendiri ketika memutuskan untuk berpoligami, P3 juga yakin pihak istri 





istri kedua ayahnya, sedangkan alasan P3 berdamai dengan ayahnya karena 
ayahnya masih bertanggung jawab untuk mereka, oleh karena itu P3 memilih 
untuk berdamai dan mulai membangun komunikasi dengan ayahnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa ketiga partisipan mengalami 
permasalahan yang sama yaitu ayah dari ketiga partisipan melakukan 
poligami, meskipun ketiga partisipan memiliki permasalahan yang sama, 
namun gambaran pemaafan (forgiveness) yang diberikan oleh ketiga 
partisipan kepada ayah mereka berbeda. Fokus penelitian ini dilakukan untuk 
melihat bagaimana pemaafan yang dapat diberikan ketiga partisipan kepada 
ayah mereka yang melakukan poligami. 
Pada aspek avoidance motivation ketiga partisipan menghindar dan 
menjaga jarak dari ayah mereka muncul dikarenakan keputusan ayah dari 
masing-masing partisipan, dimana ketiga partiasipan tidak dapat menerima 
keputusan ayah mereka untuk berpoligami, namun seiring berjalannya waktu 
bagi ketiga partisipan mereka tidak memiliki keinginan untuk menghindar 
atau menjaga jarak lagi dengan ayah mereka. Meski alasan P1 merasa tidak 
perlu menghindar dan menjaga jarak dari ayahnya dikarenakan ayah dari P1 
bekerja diluar kota, P1 mampu menunjukkan bahwa P1 mampu untuk tidak 
menjaga jarak lagi namun P1 masih tetap bisa berkomunikasi dengan 





memahami dan melihat keputusan ayah mereka untuk berpoligami dari sudut 
pandang ayahnya. 
Pada Revenge Motivation ketiga partisipan mengetahui ayah mereka 
berpoligami, menurut penuturan ketiga partisipan mereka tidak menerima 
pernikahan poligami yang dilakukan oleh ayah mereka, ketiga partisipan 
memiliki rasa marah dan benci yang teramat besar terhadap ayah mereka, dan 
lewat rasa marah yang begitu besar membawa mereka berpikir untuk 
membalas dendam. Dimana P1 ingin membunuh ayahnya, P2 ingin 
menunjukkan bahwa dia bisa sukses tanpa bantuan dari ayahnya dan P3 yang 
tidak berbicara dengan ayahnya selama 6 tahun.Namun, setelah beberapa 
waktu berlalu ketiga partisipan mengakui sering berpikir untuk memaafkan 
ayah mereka dan tidak ingin membalas dendam lagi.Salah satu yang menjadi 
bahan pertimbangan dan menjadi pengakuan dari ketiga partisipan ialah 
“ayahku akan tetap menjadi ayahku sekalipun dia sudah menyakitiku”. 
Pada Benevolence Motivation ketiga partisipan juga memiliki gambaran 
kebaikan yang dapat mereka berikan untuk ayah mereka, bagi P1 kebaikan 
yang dapat diberikan untuk ayahnya ialah dengan membantu perekonomian 
keluarga, gambaran kebaikan yang diberikan oleh P2 ialah dengan tetap 
menghormati ayahnya sebagai kepala keluarga, dan untuk P3 ialah mulai 
berbicara kembali dengan ayahnya. 
Sekalipun menurut ketiga partisipan memaafkan ayah mereka adalah 
hal yang sulit untuk dilakukan, namun ketiga partisipan terus berusaha untuk 
memaafkan ayah mereka, dengan cara membuang keinginan untuk 





membalas dendam dan pada akhirnya ketiga partisipan memilih untuk 
berdamai dengan ayah mereka. Oleh karena itu dari hasil penelitian ini, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa ketiga partisipan berada pada fase 
pemaafan. Dimana P1 berada pada fase pengambilan keputusan, dimana fase 
ini P1 dapat memahami pemaafan sesuai dengan apa yang dipahaminya. P2 
berada pada fase pendalaman dimana fase ini P2 sudah dapat menemukan 
makna dari penderitaannya sehingga P2 dapat mengganti emosi negatif 
dengan emosi positif dan membangun kembali hubungan dengan orang yang 
menyakitinya tanpa mempedulikan hal yang menyakitkan sebelumnya. 
P3 berada pada fase tindakan dimana fase ini P3 mampu berpikir positif 
terhadap pelaku dan dapat melihat dari sudut pandang orang lain bukan sudut 
pandang diri sendiri. Sehingga, dari pikiran yang positif yang dibangun oleh 
P3 dapat menghasilkan perubahan yang positif pada diri sendiri, orang lain 
dan juga pada hubungan yang sebelumnya yang dianggap menyakitkan. 
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam topik yang telah di 
angkat oleh peneliti dengan variabel yang berbeda serta lebih banyak 
mencari referensi agar penelitian selanjutnya hasilnya lebih lengkap dan 
lebih mendalam lagi. 
2. Bagi remaja yang ayahnya melakukan poligami 
Bagi remaja yang ayahnya melakukan poligami, diharapkan memiliki 
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